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Restoran Queen’S Of India Hadir
— ti Kuta Ramaikan Pariwisata Bali

Denpasar, Dialog - Berbisnis
kuliner dengan berbagai menu
kudapan khas, memang cukup
menjanjikan bagi pengusaha
restaurant terutama di tempat
strategis pariwisata.Karena
para pelancong yang datang
dari berbagai kota dan negara
ingin menikmati makanan unik
dan khas termasuk daritempat
asalnya, Maka bermunculan
reustoran berlabel makanan
khas seperti makanan ala In-
donesia, Eropa, Cina, Jepang,
Italia dan India.

Bali sebagai tempat kunju-
ngan wisata lokal dan manca
negara hampir semua kawasan
wisata seperti Ubud, Sanur,

i Nusa Dua dan Kuta restaurant
vang menyajikan makanan
khas tersebut selalu ada.
Pebisnis kuliner selalu berebut
untuk membuka rerstaurant
bahkan cenderung terjadi per-
saingan tidak sehat dari rumah
makan pinggir jalan sampai

- super elit dan mahal membius
penikmat kuliner,

Di perkampungan turis
terkenal Kuta yang tidak per-
nah sepi dari wisatawan nusan-
tara dan manca negara, kem-
bali hadir satu restoran India
berlabel Quee”s of India. Res-
toran khas masakan India mi-
lik pengusaha Punnet Malho-
tra kedua setelah di kawasan
Seminyak Queen”s Tandoor
kian meramaikan suasana
pilihan lain bagi wisatawan
termasuk pelancong dari India
sendiri.

Quee"s of Indiaberlokasi
Jln Kartika Plaza Tuban,Kuta
sudah beroperasi sejak Desem-
ber 2008 lalu, merupakan res-
toran halal menyanjikan citra
rasa asli ala India kuno dengan

Suasan Queen’S Of India, saat para Wisatawan menikmati lezatnya Makanan Khas
India, milik Punnet Malhotra ( Inzet). (Foto: Dialog/S2R)

kelezatan bumbu rempah ala-
mi begitu terasa dan kental.
Apalagi cara penyajian menu
makanan yang unik yakni satu
persatu diiringl music India
membuat penikmat kuliner te-
rasa berada di tempat asalnya.

Pemilik Queen”s of I ndia
Punnet Malhotra (16/7) pada
soft launching Queen”s of In-
dia mengatakan sejak keha-
diran pertama di Bali tahun
2004 lalu,angka kunjungan
pelancong lokal maupun man-
ca negara terus meningkat
mencapai 75 persen tamu yang
makan di restoran miliknya.
Diakui Punnet Malhotra, ma-
sakan yang terkesan pedas dari
racikan koki handal ternyata
bisa dmnkmau hd.ah dan bang—
5a
Lhas India vang benar asli de-
ngan bahan baku didatangkan
langsung dari India baru di
duatempat yakni di Seminyak
(Queen”s Tandor) dan di depan
Dinasty Resort (Queen”s of In-

dia), membuat Punnet optimis
selalu dikunjungi tamu.

Dalam acara soft launch-
ing khusus kepada semua awak
media cetak dan eletronik juga
hadir Deputy Direktor India
Culture Centre, Bhuvneshwar
Sharma, menurut Punnet ku-
dapan dari Hindustan seka-
rang menjadi makanan Inter-
nasional yang diterima oleh
lidah bangsa manapun teruta-
ma berasal dari Asutralia dan
Eropa.Mungkin bagi yang per-
tama kali mencoba akan mera-
sakan rasa pedas dan aroma
menyengat dari nrempah-
rempah, tetapi cita rasa bumbu
masakan sangat mengoda dan
merindukan untuk kembali
lagi.

Menurut Punnet Malhotra,
Queen”s Of India merupakan
salah satu bisnis waralaba dari
Queen”s Group yang berkantor
pusat di Jakarta, Selain dua di
Bali (Queen”s Tandoor dan
Queen”s of India)Jakarta

(Queen”s Tandoor), Manila
(Queen’s), Singapura (Queen”s
Tandoor) dan menyusul yang
akan dibuka di Ryadh, Arab
Saudi. Menjawab pertanyaan
wartawan perihal optimis-
menya berbisnis restoran sa-
ngat rentan dengan berbagai
isu penyakit, tindakan kriminal
dan teror bom dari pelaku
teroris yang merugikan dunia
pariwisata,Punnet dengan te-
gas mengatakan tetap optimis.

“Jika seorang pengusa
dalam berbisnis takut sebelum
melakukan kegiatan,lebih baik
urungkan niat karena rasa
was-was dan tidak percara
akan menghantui setiap saat,
yang mungkin tidak pengusa-
ha,"tegas Punnet. Penegasan
itu dikuatkan oleh istri Punnet
Malhotra, * Ibarat ada anak
kecil yang baru mulai berja-
lan,lalu jatuh, kan kita tidak
mungkin menyuruh anak itu
berhenti berjalan,” tegas istri
Punnet. (S2R)
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Restoran Queen’s Of India Hadar Di Kuta Ramaikan Pariwisata Bali
Denpasar, Dialog — Berbisnis kuliner dengan berbagai menu kudapan
khas, memang ukup menjanjikann bagi pengusaha restoran terutama
di tempat strategis Pariwisata. Karena para pelancong yang datang
dari berbagi kota dan negara ingin manikmati makanan unik dan khas
termasuk dari tempat asalnya. Maka bermunculan restoran berlabel
makanan khas seperti makanan ala Indonesia, Eropa, Cina , Jepang
dan India.

Bali sebagai tempat kunjungan wisata local dan mancanegara hampir
semua kawasan wisata seperti ubud, sanur, Nusa Dua dan Kuta
restoran menyajikan makanan khas tersebut selalu ada. Pebisnis
kuliner selalu berebut untuk membuka restaurant bahkan cenderung
terjadi persaingan tidak sehat dari rumah makan pinggir jalan sampai
super elit dan mal membius penikmat kuliner.

Di perkampungan turis terkenal ruta yang tidak pernah sepi dari
wisatawan nusantara dan Mancanegara, kembali hadar satu restoran
india berlabel Queen’s of india. Restoran khas masakan India milik
pengusaha Puneet Malholtra kedua estela di kawasan Seminyak
Queen’s Tandoor kian meram,aikan suasana pilihan lain bagi
wisatawan termasuk pelancong India sendiri.

Queen’s of India berlokasi Jal. Kartika Plaza Tuban, Kuta sudah
beroperasi Sejas Desember 2008 lau. Merupakan restoran Halal
menjanjikan cita rasa asli ala india Kuno dengan kelezatan bumbu
rempah alami begitu terasa dan kental. Aoalagi cara pengajiaan menu
makanan yang unik yakni satu persatu diiringi musik India membuat
penikmat kuliner terasa berada di tempat asalnya.

Pemilik Queen’s of India Puneet Malholtar (16/7) pada soft launching
Queen’s of India dia mengatakan Sejak kehadiran pertama Kali di Bali
Sejak tahun 2004 lalu, angka kunjungan local maupun manca negara



terus meningkat mencapai 75 persen tamu yng makan direstoran
miliknya. Diakui Puneet Malholtra, masakan yang terkesan pedas dari
raciman kaki handal ternyata bisa dinikmatilidah dari bangsa
manapun. Apalagi Makanan khas India yang benar asli dengan bahan
baku didatangkan langsung dari India baru di dua tempat yakni
Seminyak (Queen’s Tandoor) dan di depan Dynasty Resort (Queen’s Of
India) membuat Puneet optimis selalu dikunjungi tamu.

Dalam acara soft launching khusus kepada semua awak media cetak
dan elektronik, juga hadar Deputy Director India Culture Centre,
Bhuvneshwar Sharma, menurut Puneet kudapan Dari Hindustan
Semarang menjadi makanan internasional yang yang diterima oleh
bangsa manapun, terutama berasal dari Australia dan Eropa. Mungkin
bagi yang pertama kali mencoba akan merasakan rasa pedas dan
arome menyengat dari rempah-rempah, tetapi citarasa bumbu
masakan Sangay menggoda dan merindukan kembali untuk kembali
lagi.

Menurut Puneet Malholtra, Queen’s Of india merupakan salah satu
bisnis waralaba dari Queen’s grup yang berkantor pusat di Yakarta.
Selain dua di Bali (Queen’s Tandoor dan Queen’s of India), Jakarta
(Queen’s Tandoor), Manila (Queen’s), Singapura (Queen’s Tandoor)
dan menyusul yang akan dibuka di Riyadh Arab Saudi. Menjawab
pertanyaan wartawan perihal optimisnya berbisnis restoran Sangay
rentan dengan berbagai isu penyakit, tindakan kriminal dan teror bom
dari pelaku teroris yang merugikan dunia Pariwisata, Puneet dengan
tegas mengatakan tetap optimis.

“jira seorang pengusaha dalam berbisnis takut sebelum melakukan
kegiatan, lebih baik urungkan niat karena rasa was-was dan tidak
percata akan menghantui setiap saat, yang mungkin tidak
pengusaha”, tegas Puneet. Penegasan itu dikuatkan oleh istri Puneet
Malholtra, “ ibarat anak kecil yang baru mulai berjalan, lalu jatuh kan
kita tidak mungkin menyuruh anak itu berhenti berjalan,tegas istri
Puneet.



